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ABSTRAK

Transformasi digital dalam pemasaran pangan beku sering kali terhambat oleh
pendekatan teknosentris yang memicu skeptisisme konsumen. Penelitian ini
mengeksplorasi secara prosesual bagaimana pemaparan data analitik rantai dingin
secara langsung melalui kemasan pintar memengaruhi kepercayaan dan loyalitas
konsumen urban. Menggunakan desain fenomenologi hermeneutik, laboratorium
empiris ditetapkan di jaringan supermarket gourmet Surabaya dengan melibatkan dua
puluh informan. Data primer dihimpun melalui think-aloud protocols dan wawancara
mendalam, lalu dianalisis menggunakan Interpretative Phenomenological Analysis
(IPA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaparan metrik digital yang rumit mula-
mula memicu kecemasan algoritma (algorithmic anxiety) dan persepsi manipulasi
pemasaran (Al penalty). Namun, ketika isyarat data ditranslasikan secara visual melalui
indikator biner sederhana pada aplikasi pelacakan, kecemasan tersebut diredam melalui
siklus pemaknaan konsumen (consumer sensemaking loops). Proses interpretatif ini
memicu terbentuknya rasa aman psikologis dan kepercayaan epistemik relasional.
Implikasi praktis menegaskan bahwa transparansi sosiomaterial yang humanis
mendorong konsumen merekonstruksi rutinitas evaluasi belanja konvensional berbasis
bukti data objektif, sehingga mentransformasikan data logistik yang dingin menjadi
ekuitas merek relasional jangka panjang.
Kata Kunci : Kemasan Pintar, Kecemasan Algoritma, Teori Pemaknaan,

Kepercayaan Epistemik, Pemasaran Ritel.

PENDAHULUAN

Perkembangan arsitektur teknologi digital dan analitik data berskala masif telah mengubah
lanskap komunikasi pemasaran dan manajemen merek pada industri pangan modern secara
radikal (Sahebi et al., 2026). Di era transparansi pasar yang ekstrem saat ini, konsumen urban
menuntut pembuktian informasi yang mendalam (traceability evidence) mengenai integritas
proses hulu-ke-hilir sebuah komoditas (Daoud & Trigui, 2019). Fenomena ini menjadi sangat
kritis pada sektor pangan beku (frozen food) premium, di mana kualitas bahan baku dan
jaminan keamanan pangan (food safety) terikat ketat pada kestabilan suhu di sepanjang
jaringan logistik (Fatorachian & Pawar, 2025). Kondisi batas material ini mendorong pemasar
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agribisnis bergeser dari klaim teks konvensional (seperti “Segar & Alami”) ke pemanfaatan
data analitik prosesual internal, seperti grafik fluktuasi suhu rantai dingin riil, sebagai
instrumen sinyal pemasaran langsung (direct marketing signals) yang dapat diakses
konsumen melalui kemasan pintar (smart packaging) berbasis kode QR (Wang et al., 2025;
Xueting, 2023).

Secara teoretis, penyajian data analitik operasional ditujukan untuk mengurangi
ketimpangan informasi (information asymmetry) dan mendongkrak ekuitas merek (brand
equity). Namun realitanya, pemaparan metrik pelacakan digital yang terlalu teknosentris
justru memicu mekanisme psikologis yang paradoks di sisi konsumen (Ogah, 2026). Beban
informasi yang berlebihan (information overload) berpotensi menimbulkan kecemasan
algoritma (consumer algorithmic anxiety) dan skeptisisme pasar (Vu, 2026). Konsumen
cenderung mencurigai data teknis mentah tersebut sebagai bentuk manipulasi kecerdasan
buatan (Al penalty) atau taktik pengelabuan korporasi (Sahebi et al., 2026). Benturan
ekspektasi ini merefleksikan bahwa penerimaan sinyal digital tidak berjalan mekanistik,
melainkan dimediasi secara sirkular oleh kualitas proses interpretasi dan pemaknaan individu
di pasar ritel (Sahebi & Formosa, 2025).

Meskipun urgensi mengenai transparansi digital terus meningkat, literatur pemasaran
kontemporer masih menyisakan celah teoretis (research gap) yang masif. Riset ketertelusuran
pangan didominasi oleh studi kuantitatif positivistik yang menguji niat beli (purchase
intention) menggunakan model adopsi statis seperti Technology Acceptance Model (TAM)
atau Theory of Planned Behavior (TPB) (Daoud & Trigui, 2019). Pendekatan tersebut
mereduksi dinamika emosional dan mengabaikan mikro-fondasi perilaku batin konsumen saat
menegosiasikan rasa tidak aman mereka di depan rak ritel (Sahebi & Formosa, 2025).
Terdapat kelangkaan studi kualitatif interpretif yang membedah bagaimana data operasional
internal bertransformasi menjadi jangkar rasa aman psikologis konsumen (consumer
psychological safety) guna melengkapi teori resiliensi merek di tengah disrupsi ekosistem
digital (Kreze, 2026; Savale et al., 2026).

Untuk mengurai hambatan pemaknaan konsumen terhadap materialitas teknologi ini,
penelitian ini mengintegrasikan lensa teoretis Signaling Theory dan Sensemaking Theory
(Ogah, 2026). Melalui penggabungan kedua lensa ini, data pelacakan rantai dingin
diposisikan sebagai isyarat kualitas tingkat tinggi (high-quality signals) (Xueting, 2023), yang
efektivitasnya bergantung pada siklus pemaknaan retrospektif (consumer sensemaking loops)
konsumen dalam menjembatani kecemasan algoritma menuju ruang kepercayaan epistemik
(Sahebi et al., 2026; Sahebi & Formosa, 2025). Guna membedah mekanisme intersubjektif
tersebut, penelitian ini menerapkan Desain Fenomenologi Hermeneutik (Hermeneutic
Phenomenology) untuk mengeksplorasi pengalaman hidup nyata (lived experience) serta
penyesuaian kognitif konsumen urban saat berinteraksi dengan kemasan pintar secara murni
tanpa reduksi formula angka kuantitatif (Malterud et al., 2016; Yin, 2017).

Secara teoretis, studi ini memperluas penerapan Sensemaking Theory pada perilaku
konsumen digital di negara berkembang, menembus batas riset manajemen yang selama ini
bias pada operasional internal organisasi (Zheng, 2025). Studi ini memperkenalkan konsep
baru berupa “Mekanisme Kepercayaan Epistemik Konsumen berbasis Data Sosiomaterial”
sebagai evolusi dari teori ekuitas merek konvensional (Nagshbandi et al., 2024). Secara

1938



(e)ISSN 2747-125X
Glory: JurnalEkonomi&IlIimuSosial

praktis, artikel ini menghasilkan draf rekomendasi strategi pemasaran strategis (strategic
marketing) bagi pelaku industri FMCG lokal di Indonesia untuk mentranslasikan data
operasional rantai dingin yang rumit menjadi narasi produk yang empatis dan transparan guna
memitigasi skeptisisme pasar (Ardyanfitri et al., 2025; Fatorachian & Kazemi, 2026).

KAJIAN TEORI
Signaling Theory dalam Transparansi Sosiomaterial Pangan

Dalam lanskap pemasaran strategis, Signaling Theory menyediakan kerangka dasar
mengenai bagaimana produsen mengomunikasikan keunggulan kualitas yang tidak terlihat
(unobservable quality attributes) demi mengurangi ketimpangan informasi di pasar ritel
modern (Xueting, 2023). Data stabilitas suhu rantai dingin yang disematkan pada kemasan
pintar bertindak sebagai sinyal sosiomaterial tingkat tinggi yang membawa bukti materialitas
objektif, berbeda dari klaim teks statis konvensional atau jargon iklan yang sering memicu
skeptisisme (Ardyanfitri et al., 2025; Wang et al., 2025). Namun, efektivitas isyarat digital ini
tidak berjalan linear (Aldhaheri et al., 2026). Nilai diagnostik dari sinyal tersebut sepenuhnya
bergantung pada bagaimana konsumen menginterpretasikan kredibilitas dan kejujuran motif
di balik transparansi informasi yang disajikan oleh merek guna menghindari dampak buruk
disclosure paradox (Fatorachian & Kazemi, 2026; Sahebi et al., 2026).

Consumer Sensemaking Loops dan Kecemasan Algoritma

Ketika dihadapkan pada paparan data real-time yang kompleks pada kemasan produk,
konsumen secara otomatis keluar dari mode belanja otomatis dan memasuki koridor
sensemaking, sebuah proses sirkular yang bersifat retrospektif, sosial, dan didorong oleh
isyarat lingkungan (environmental cues) (Brown et al., 2015; Ogah, 2026). Karakteristik
arsitektur digital yang rumit dan bekerja layaknya “kotak hitam” (black box) sering kali
memicu fenomena algorithmic anxiety dan beban kognitif (Sanjeeva Kumar, 2024; Sharma,
2024). Dalam konteks perilaku konsumen, kecemasan algoritma didefinisikan sebagai efek
emosional negatif berupa rasa takut atau curiga akibat persepsi bahwa sistem otomatis
pemasaran bersifat invasif dan berada di luar kendali personal (Vu, 2026). Di tengah
rendahnya literasi data analitik pasokan pangan, konsumen cenderung memandang grafik
digital tersebut secara defensif sebagai taktik manipulasi kecerdasan buatan korporasi untuk
menyembunyikan cacat mutu produk (Al penalty), yang memicu resistensi pasar secara pasif
(Sahebi et al., 2026; Sahebi & Formosa, 2025; Zhang et al., 2025).

Kepercayaan Epistemik Relasional Pemasaran

Kepercayaan epistemik (epistemic trust) melampaui konsep kepercayaan interpersonal
tradisional dengan berfokus pada kesediaan individu untuk menerima informasi dari sumber
luar sebagai pengetahuan yang valid dan sahih untuk menuntun keputusan belanja mereka
(McCraw, 2015; Sahebi & Formosa, 2025). Transformasi dari kecemasan algoritma menjadi
kepercayaan epistemik terjadi ketika proses pemaknaan konsumen (consumer sensemaking
loops) berhasil menemukan keseimbangan antara rasa aman analitis (objectivity) dengan
kedekatan afektif merek (authenticity) (Cortellazzo et al., 2019; Nagshbandi et al., 2024).
Kehadiran penjelasan visual yang suportif pada aplikasi pelacakan bertindak sebagai
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instrumen krusial yang mereduksi ketidakpastian psikologis konsumen di gerai ritel (Alam et
al., 2025; Fadilla et al., 2026). Ketika loop kepercayaan epistemik ini berhasil dikunci, ia
menciptakan rasa aman psikologis konsumen (consumer psychological safety) yang
memotivasi proses pembelajaran mandiri terhadap teknologi pangan serta memperkuat
pembentukan ekuitas merek relasional jangka panjang (Ho Tran Quoc, 2026; Izzatilah et al.,
2025; Kreze, 2026).

Kerangka Berpikir Mekanisme Prosesual Kepercayaan Sosiomaterial Konsumen

Alur penyerapan sinyal teknologi di pasar ritel dirancang sebagai sebuah prosesual sirkular
yang dinamis, bukan jalur kausalitas linear yang statis (Fatorachian & Pawar, 2025).
Kerangka berpikir riset ini dipetakan secara skematis pada Gambar 1:

KONDISI BATAS MATERIAL (Konteks Makro Eksternal)

Karakteristik makanan beku yang mudah rusak
& ketergantungan pada stabilitas rantai dingin

\

(di gerai ritel modern)

informasi yang diterima

kecemasan algoritma diredam

menjadi loyalitas berbasis

1. PEMAPARAN SINYAL 2, CONSUMER 3, KEPERCAYAAN 4, MEKANISME EVALUASI 5. EKUITAS MEREK
TEKNOLOGI SENSEMAKING LOOPS PSIKOSOSIAL BELANJA (MESO) RELASIONAL FERKELANJUTAN
(Relational Epistemic Trust) (Sustained Brand
Isvarat diaital melalui ) | e i | Konsumen merestrukturisasi [~ Relational Equity)
S IR e ikologi rutinitas pemilihan produk:
kemasan pintar batin konsumen terhadap bl A i berbaZE Vool trpadisional Kapabilitas merek mengamankan

ekuitas relasional jangka panjang

menjadi kepercayaan

data transparan di pasar modern

6. UMPAN BALIK POSITIF

Kepuasan konsumsi nyata & Word of Mouth (WOM)
memperkuat posisi tawar sinyal merek di masa depan

>

Gambar 1.
Kerangka Berpikir Prosesual Sosiomaterial Pemasaran

Alur pada Gambar 1 menjelaskan bahwa karakteristik materialitas pangan beku premium
yang rentan rusak bertindak sebagai konteks makro eksternal yang menekan penilaian risiko
konsumen (Wang et al., 2025). Dalam pusaran tersebut, pemaparan isyarat digital tidak
langsung mendongkrak ekuitas merek secara mekanis (Ardyanfitri et al., 2025; Xueting,
2023), melainkan harus melewati koridor interpretasi batin konsumen melalui Consumer
Sensemaking Loops (Brown et al., 2015; Ogah, 2026). Ketika interaksi dengan teknologi
mampu memitigasi risiko beban informasi, kecemasan algoritma pembeli diredam dan
bertransformasi menjadi kepercayaan psikososial (Relational Epistemic Trust) (Sanjeeva
Kumar, 2024; Vu, 2026). Kepercayaan level mikro inilah yang mengaktifkan rekonfigurasi
mekanisme evaluasi belanja (Meso Evaluation Mechanisms), di mana konsumen
merestrukturisasi rutinitas pemilihan produk mereka secara sukarela dari visual kemasan
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tradisional beralih ke loyalitas berbasis data transparan (Sahebi & Formosa, 2025; Zhang et
al., 2025). Keberhasilan penyelarasan kognitif ini pada tahap akhir bertransformasi menjadi
kapabilitas dinamis merek untuk mengamankan ekuitas merek relasional jangka panjang
(Sustained Brand Relational Equity) (Alam et al., 2025; Nagshbandi et al., 2024), yang
memicu umpan balik positif berupa kepuasan konsumsi nyata serta rekomendasi dari mulut ke
mulut (Word of Mouth) (Cortellazzo et al., 2019; Izzatilah et al., 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dieksekusi menggunakan paradigma interpretif-konstruksionis melalui desain
Fenomenologi Hermeneutik (Hermeneutic Phenomenology) untuk mengeksplorasi
pengalaman hidup nyata, makna intersubjektif, dan penafsiran teks data digital oleh
konsumen urban secara mendalam (Malterud et al., 2016; Yin, 2017). Jaringan ritel modern
kelas atas (supermarket gourmet) di wilayah urban Surabaya ditetapkan sebagai laboratorium
empiris tunggal karena posisinya sebagai titik temu utama konsumen modern berliterasi tinggi
dengan produk pangan beku premium berkemasan pintar (Daoud & Trigui, 2019). Penentuan
informan menerapkan kombinasi teknik purposive sampling dan theoretical sampling guna
menjamin kualitas daya informasi serta keterwakilan konseptual (Malterud et al., 2016).
Jumlah informan dikunci pada dua puluh konsumen urban reflektif yang bertindak sebagai
pengambil keputusan utama belanja, rajin memindai kode QR kemasan, serta berorientasi
pada keamanan pangan setelah mencapai ambang batas kejenuhan data konseptual harian di
lapangan (Daoud & Trigui, 2019).

Proses pengumpulan data primer dihimpun secara simultan melalui kombinasi teknik
Think-Aloud Protocols dan wawancara mendalam fenomenologis guna menekan bias
subjektivitas peneliti (Yin, 2017). Pada instrumen pertama, informan diminta memindai kode
QR interaktif pada kemasan pintar di koridor supermarket dan diinstruksikan menyuarakan
seluruh isi pikiran, ketakutan, maupun penilaian kognitif mereka secara instan guna
menangkap manifestasi kecemasan algoritma secara real-time (Sahebi et al., 2026; Vu, 2026).
Segera setelah simulasi belanja selesai, peneliti melakukan wawancara mendalam di area
tunggu supermarket guna menggali narasi kronologis bagaimana informan menegosiasikan
keraguan mereka terhadap kejujuran data sistem digital pemasaran hingga bertransformasi
menjadi komitmen loyalitas (Sahebi & Formosa, 2025). Peneliti menerapkan strategi
triangulasi metode dengan mengonfrontasikan data verbal transkrip wawancara dengan
catatan observasi lapangan serta bukti dokumen dasbor analitik visual perusahaan guna
menghasilkan deskripsi tebal (thick description) (Yin, 2017).

Proses analisis data dieksekusi menggunakan pendekatan Interpretative Phenomenological
Analysis (IPA) yang diselaraskan dengan metode pengkodean induktif-sistematis Gioia untuk
mentransformasikan data mentah lokal menjadi dimensi teoretis global (Ogah, 2026).
Transkrip verbal diurai menjadi kode tingkat pertama (1st-order codes) menggunakan bahasa
asli informan (in vivo) untuk menangkap deskripsi mentah kecemasan algoritma mereka.
Selanjutnya, peneliti mengabstraksikan kode awal tersebut ke dalam tema tingkat kedua (2nd-
order themes) untuk membangun kategori ilmiah teoretis yang menjelaskan aspek apa,
bagaimana prosesnya, dan mengapa ketakutan data tersebut muncul. Tema-tema sekunder
tersebut kemudian disintesis menjadi dimensi agregat tingkat makro (aggregate dimensions)
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untuk melahirkan model konseptual baru mengenai mekanisme penyerapan data sosiomaterial
(Ogah, 2026). Guna menjaga keabsahan (trustworthiness), peneliti melakukan prosedur
member checking dengan membawa kembali draf pohon pengkodean kepada perwakilan
informan (Malterud et al., 2016), mendokumentasikan seluruh rekam jejak riset ke dalam
berkas pelacakan audit (audit trail), menulis jurnal refleksif, serta menerapkan informed
consent dengan jaminan anonimitas penuh (Malterud et al., 2016; Sahebi et al., 2026; Yin,
2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Manifestasi Algorithmic Overload dan Skepticism di Rak Ritel

Temuan lapangan menunjukkan bahwa pemaparan grafik data logistik rantai dingin
melalui kode QR tidak serta-merta melahirkan impresi positif, melainkan mula-mula memicu
algorithmic overload dan skeptisisme yang akut (Sahebi et al., 2026). Melimpahnya metrik
teknis (seperti titik waktu pemantauan, grafik koordinat GPS armada, dan fluktuasi derajat
Celsius harian) dinilai terlalu rumit dan berada di luar kapasitas pemahaman awam mereka
(Daoud & Trigui, 2019). Kondisi kelebihan informasi ini memicu ketakutan kognitif yang
bermanifestasi sebagai kecemasan algoritma, di mana data teknis yang “dingin” ditafsirkan
sebagai alat penyesatan konsumen (Vu, 2026). Berdasarkan transkrip verbal dari protokol
think-aloud, Informan 04 (Ibu rumah tangga, 34 tahun) menyatakan:

“Saat saya pindai dan muncul grafik naik-turun ini, saya malah jadi bingung dan
cemas. Angka-angka minus derajat ini maksudnya apa? Saya takut kalau ini cuma
akal-akalan komputer toko untuk membuat produk mereka kelihatan canggih,
padahal aslinya buah durian di dalam ini sudah sempat mencair dan rusak di
jalan.”

Ketakutan informan tersebut mengonfirmasi bahwa data analitik mentah yang disajikan
tanpa translasi naratif yang humanis bertindak sebagai mekanisme yang menguras sumber
daya kognitif pembeli (Sanjeeva Kumar, 2024; Sharma, 2024). Di tengah kesenjangan literasi
data pasokan, konsumen mengonstruksikan transparansi radikal tersebut secara defensif
sebagai bentuk taktik manipulasi kecerdasan buatan (Al penalty) (Sahebi et al., 2026).
Fenomena ini memperluas batasan teoretis Signaling Theory, di mana isyarat kualitas tingkat
tinggi dapat kehilangan nilai diagnostiknya jika kekuatan sinyal justru mengekspos
kerentanan materialitas produk secara berlebihan dan memicu skeptisisme pasar yang
melumpuhkan niat beli (Wang et al., 2025; Xueting, 2023).

Mekanisme Mediation Consumer Sensemaking Loops

Hambatan psikososial berupa kecemasan algoritma tersebut berhasil dimitigasi ketika
konsumen mengaktifkan siklus pemaknaan retrospektif (consumer sensemaking loops) yang
dipandu oleh kejelasan isyarat lingkungan visual pendukung pada aplikasi (Brown et al.,
2015; Ogah, 2026). Pergeseran dari penolakan menuju penerimaan terjadi saat data analitik
yang rumit ditranslasikan menjadi indikator biner visual yang sederhana, seperti visualisasi
bar warna hijau untuk suhu aman dan merah untuk bahaya, yang mendampingi grafik teknis
utama (Xueting, 2023). Proses interpretasi kolektif ini membuktikan bahwa rasa aman analitis
(objectivity) yang disuplai teknologi harus berjalan beriringan dengan rasa aman emosional
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(authenticity) agar kepercayaan penuh dapat terbentuk (Cortellazzo et al., 2019; Nagshbandi

et al., 2024). Informan 11 (Profesional urban, 41 tahun) mengungkapkan dalam sesi

wawancara mendalam:
“Awalnya saya curiga jangan-jangan grafik komputer ini bisa diedit. Tapi karena
di aplikasi dasbor tersebut ada penjelasan sederhana yang menjamin bahwa data
ini langsung ditarik dari sensor independen di truk logistik tanpa intervensi
pabrik, saya mulai merasa aman. Bukti visual ini membuat saya percaya bahwa
merek ini benar-benar jujur melindungi higienitas makanannya. Saya merasa
terlindungi dari risiko keracunan pangan.”

Narasi ini memberikan bukti empiris bahwa rasa aman psikologis konsumen (consumer
psychological safety) merupakan prasyarat mutlak yang mendorong konsumen
merestrukturisasi rutinitas evaluasi belanja mereka (Ho Tran Quoc, 2026; Kreze, 2026).
Melalui lensa Sensemaking Theory, kehadiran penjelasan interaktif yang empatis berfungsi
sebagai jangkar pelindung yang mentransformasikan kecemasan algoritma menjadi
kepercayaan epistemik relasional terhadap merek, sehingga konsumen secara sukarela
menanggalkan identitas belanja lama mereka yang skeptis (Fadilla et al., 2026; Sahebi &
Formosa, 2025).

Konvergensi Transparansi Data Menjadi Sustained Brand Relational Equity

Pada tingkat makro pemasaran, konvergensi antara keberhasilan sensemaking konsumen
dan penumbuhan rasa percaya epistemik mendalam bertransformasi menjadi penguatan
ekuitas merek relasional yang berkelanjutan (sustained brand equity) di pasar ritel modern
(Aldhaheri et al., 2026; Nagshbandi et al., 2024). Ketika konsumen mencapai tingkat
kepercayaan epistemik terhadap keandalan algoritma rantai dingin, penilaian mereka terhadap
nilai merek (perceived brand value) meningkat secara drastis (lzzatilah et al., 2025; McCraw,
2015). Sinkronisasi data transparansi logistik ini berhasil memotong perdebatan batin
konsumen mengenai komparasi harga, sehingga meminimalkan tindakan beralih ke merek
pesaing (brand switching) (Sahebi & Formosa, 2025). Informan 17 (Konsumen setia, 29
tahun) menegaskan:

“Setelah saya paham cara membaca data transparansi suhu ini, saya tidak mau
lagi membeli produk makanan beku dari merek lain yang kemasannya tertutup
tanpa barcode pelacak. Biarpun merek sebelah harganya lebih murah, saya rela
membayar lebih mahal di merek ini karena data digitalnya memberi saya
kepastian mutlak bahwa buah ini beku sempurna dari pabrik sampai ke tangan
saya.”

Pengakuan ini menegaskan bahwa integrasi antara kesiapan emosional manusia dengan
kecanggihan sistem teknologi melahirkan kapabilitas pemasaran dinamis (dynamic marketing
capabilities) yang mengamankan keunggulan kompetitif jangka panjang perusahaan (Alam et
al., 2025; Zheng, 2025). Keunggulan kompetitif industri pangan modern di pasar berkembang
bersandar pada kapasitas komunikasi pemasaran sosiomaterial dalam mereduksi ketakutan
konsumen lini bawah dan menggerakkan komitmen loyalitas secara kolektif (Ardyanfitri et
al.,, 2025; Fatorachian & Kazemi, 2026). Subjektivitas yang sering dituduhkan pada
pendekatan kualitatif berhasil ditekan melalui pembuktian mekanisme teoretis yang kuat, di
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mana jalur transformasi digital tidak berjalan linear melainkan dimediasi secara sirkular oleh
interaksi intersubjektif (Erlina et al., 2025; Yin, 2017).

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi digital pada komunikasi pemasaran
pangan beku melalui penyajian transparansi data logistik rantai dingin tidak secara otomatis
meningkatkan ekuitas merek, melainkan wajib menjembatani dinamika psikososial konsumen
terlebih dahulu di pasar ritel modern. Pemaparan metrik algoritma yang terlalu rumit tanpa
translasi naratif yang humanis terbukti memicu beban informasi yang berujung pada
kecemasan algoritma dan skeptisisme pasar yang melumpuhkan niat beli konsumen. Namun,
ketika ketakutan kognitif tersebut dikelola secara interaktif melalui siklus pemaknaan
konsumen yang difasilitasi oleh indikator visual sederhana pada kemasan pintar, kecemasan
tersebut berhasil ditransformasikan menjadi kepercayaan epistemik relasional terhadap merek.
Kepercayaan level mikro inilah yang membangun rasa aman psikologis konsumen dan
mendorong mereka merekonstruksi rutinitas evaluasi belanja konvensional secara sukarela
berbasis bukti data objektif. Pada tahap akhir, penyelarasan emosional ini bertransformasi
menjadi kapabilitas dinamis yang mengamankan ekuitas merek relasional jangka panjang dan
mengunci loyalitas konsumen di tengah himpitan kompetisi industri retail modern.

Saran

Berdasarkan temuan kualitatif yang diperoleh, implikasi praktis riset ini
merekomendasikan para pengambil kebijakan dan manajer merek di industri FMCG pangan
lokal Indonesia untuk tidak lagi menerapkan strategi komunikasi pemasaran sosiomaterial
secara kaku atau teknosentris tanpa mempertimbangkan kesenjangan literasi data konsumen.
Para pemasar strategis disarankan melatih kompetensi penyusunan visualisasi dasbor
interaktif dengan mengonversi metrik derajat Celsius yang rumit menjadi indikator biner yang
empatis guna mereduksi resistensi pasif pembeli di depan rak ritel. Kebijakan komunikasi
merek juga perlu menjamin independensi tata kelola data pelacakan yang ditarik langsung
dari sensor logistik pihak ketiga untuk mengikis kecurigaan konsumen terhadap fenomena
manipulasi kecerdasan buatan dalam pemasaran. Mengingat penelitian ini memiliki
keterbatasan ruang lingkup yang hanya berfokus pada satu laboratorium empiris ritel urban
dengan karakteristik produk hortikultura beku yang sangat spesifik, peneliti selanjutnya
disarankan untuk memperluas cakupan analisis menggunakan desain studi kasus jamak
perbandingan lintas wilayah budaya guna mempertajam analisis kondisi batas terkait
kegagalan fungsi transparansi digital dalam ekosistem pemasaran yang lebih luas.
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